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ABSTRAK

Analisa Kerusakan Pilar Pada Level Ekstraksi
Tambang Bawah Tanah Deep Ore Zone (DOZ)
PT. Freeport Indonesia, Papua

(Halasan Alam Wibawa Sihombing, 2012, halaman)

Sistem penambangan yang diterapkan oleh PT. Freeport Indonesia di daerah DOZ
adalah metode ambrukan (block caving method). Dalam menjamin keberlangsungan produksi
dan keberhasilan penambangan bijih emas dan tembaga diperlukan adanya level ekstraksi,
yang mana pada level ini terdapat banyak pilar yang rusak. Untuk itu perlu dilakukan analisis
mengenai kerusakan pilar. Dalam bahasan ini dilakukan pengamatan pada bagian dinding
pilar batuan endoskarn dan diorite yang sudah mengalami perkuatan wire mesh, paku batuan
(rock bolf), dan beton tembak (shotcrete). Hasil perhitungan Wilson untuk mendapatkan
Safety Factor yang dibandingkan dengan kondisi keadaan pilar di lapangan merupakan salah
satu metode untuk mengetahui tingkat kestabilan pada pilar. Kerusakan yang terjadi di
lapangan diklasifikasikan berdasarkan kelas-kelas yaitu, kelas 0, kelas 1, kelas 2, kelas 3,
kelas 4, kelas 5. Kerusakan intens pada batuan endoskarn ditunjukkan dengan lengkapnya
kerusakan kelas 0 sampai 5. Sebaliknya pada batuan diorit tidak berkembang sampai kelas 4
dan 5.

Penyebab terjadinya kerusakan pilar adalah karena adanya pembebanan pada pilar.
Pembebanan ini yang disebut tegangan vertikal. Masing-masing batuan (endoskarn dan
diorit) memiliki nilai phi atau sudut geser massa batuan yang berbeda. Dimana nilai sudut
geser massa batuan endoskarn sebesar 47,2° lebih kecil daripada sudut geser massa batuan
diorit sebesar 50,2°. Pada kasus ini batuan endoskarn berasal dari batuan sedimen yang
merupakan batuan utama pada cadangan DOZ telah mengalami alterasi hidrotermal.
Sedangkan batuan diorit bukan batuan ubahan dengan mineral relatif stabil.

Pada pilar batuan endoskarn memiliki luas pilar rata-rata sebesar 280,17 m?
persentase overbreak rata-rata sebesar 11,75 %. Sedangkan pada pilar batuan diorit memiliki
luas pilar rata-rata sebesar 301,39 m” dan persentase overbreak rata-rata sebesar 12,75 %.
Dari nilai rata-rata SF 2,59 untuk endoskarn masih terdapat kerusakan kelas 3, 4, dan 5 maka
diperlukan pengurangan overbreak dan pengoptimalan nilai SF untuk mengurangi kerusakan.
Sedangkan untuk pilar batuan diorit nilai SF rata-ratanya 3,16 dengan kerusakan didominasi
kelas 1 dgn _2, sedangkan kelas 3 persentasenya lebih sedikit dibanding kelas 3 pada pilar
batuan diorit. Dari hasil perhitungan room-pilar maka untuk pilar batuan endoskamn
sebaiknya diperluas hingga sebesar 483,10 m?, dengan ukuran 21,97 x 21,97 m dan tidak
mengubah tinggi pilar. Sehingga hasil kalkulasi nilai SF pilar batuan endoskarn sebesar 3,16.

Kata kunci : kerusakan pilar, safety factor, wilson pilar, room-pilar.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem penambangan yang diterapkan oleh PT. Freeport Indonesia di daerah
DOZ adalah metode ambrukan (block caving method). Dalam menjamin
keberlangsungan produksi dan keberhasilan penambangan bijih emas dan tembaga
diperlukan adanya level ekstraksi, yang mana pada level ini terdapat banyak pilar.
Dalam pembentukanya tentu pilar desain (ukuran pilar yang direncanakan) tidak akan
sama dengan pilar aktual (ukuran yang terbentuk di lapangan), karena aktivitas
peledakan. Dan pada pilar-pilar ini terlihat kerusakan kelas 1, 2, 3, 4, bahkan kelas 5.

Pengamatan dilakukan dengan mengamati kerusakan yang terjadi pada bagian
dinding pilar, dimana dinding pilar sudah diperkuat dengan wire mesh, paku batuan
(rock bolt), dan beton tembak (shoicrete). Kerusakan pilar kelas 1 dan 2, masih dalam
kategori kerusakan yang masih ditolerir karena masih dapat dilakukan penarikan ore
(mucking) dari titik tarik (draw point). Akan tetapi apabila kerusakan pilar ini
mencapai kelas kerusakan 3, produksi akan diberhentikan selama 2-7 hari untuk
dilakukan perbaikan, dan akan menghambat jalannya produksi. Juga dengan
kerusakan kelas 4 dimana alat LHD tidak dapat melewati panel karena panel tertutup
kurang dari 50 %, scdangkan pada kelas 5 sudah tidak dapat dilewati olch manusia
karena lebih dari 50 % panel tertutup, karcna batuan yang jatuh akibat kerusakan pilar
pada bagian dinding pilar (Gambar 1.1).

Untuk itu diperlukan perencanaan secara tepat agar kerusakan pilar dapat
diminimalisir sckecil mungkin. Hasil perhitungan Willson untuk mendapatkan Safety:

Factor (SF) yang dibandingkan dengan kondisi pilar aktual di lapangan merupakan

11
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salah satu metode untuk mengetahui tingkat kestabilan pada pilar, apakah pilar

dengan SF hasil perhitungan ini sudah cukup baik atau belum.

Kerusakan Kelas 0 Kerusakan Kelas 1 [Kerusakan Kelas 2
S :
Kerusakan Kelas 3 Kerusakan Kelas 4 Kerusakan Kelas 5

GAMBAR 1.1
KERUSAKAN KELAS 0, KELAS 1, KELAS 2, KELAS 3, KELAS 4, KELAS 5

1.2 Rumusan Masalah
Apabila kerusakan pilar mencapai kelas 3, 4, dan 5 maka produksi akan
dihentikan untuk segera dilakukan perbaikan pilar, sehingga mengganggu aktivitas
produksi. Masalah-masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah :
a. Bagaimana distribusi kerusakan pilar tambang DOZ.
b. Bagaimana ukuran penampang pilar yang disesuaikan dengan nilai SF yang tepat
agar meminimalkan kerusakan pilar.
c. Faktor-faktor lain apa saja yang menyebabkan kerusakan pilar.
Dalam penelitian ini Penulis membatasi ruang lingkup pembahasan antara lain :
Hanya terbatas perhitungan pada panel 07 sampai panel 1F.

b. Pengamatan pada pilar batuan diorite dan endoskarn.
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c. Metode perhitungan SF pilar keseluruhan menggunakan perhitungan Willson dan
perhitungan rancangan pilar menggunakan metode room-pilar.
d. Hanya membahas masalah teknis dan tidak membahas mengenai peledakan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan ini adalah mengetahui distribusi persentase kerusakan
pilar. Mengetahui nilai SF dan ukuran penampang pilar yang tepat untuk
meminimalkan kerusakan pilar. Dan mengetahui faktor-faktor lain yang

menyebabkan kerusakan pilar.
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